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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Penelitian 
Keterampilan proses sains (KPS) dibutuhkan dalam pembelajaran abad 
21, sehingga harus dilatih dan dikembangkan dalam proses pembelajaran. KPS 
sangat penting dimiliki peserta didik untuk menghadapi globalisasi yang menuntut 
adanya persaingan antarmanusia. KPS sangat penting dikembangkan dalam 
pendidikan karena merupakan kompetensi dasar untuk mengembangkan sikap 
ilmiah dan keterampilan dalam memecahkan masalah, sehingga dapat membentuk 
pribadi peserta didik yang kreatif, kritis, inovatif, dan kompetitif dalam 
persaingan global di masyarakat (Turiman, Oman, Daud & Osman, 2012). Oleh 
karena itu perlu mengetahui sejauh mana KPS yang dimiliki peserta didik. 
Hasil observasi yang dilakukan di kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 
Surakarta pada tanggal 9 September hingga 1 Oktober 2014, diperoleh data bahwa 
peserta didik kurang aktif terlibat selama proses pembelajaran. Hal tersebut 
ditunjukkan dari sikap peserta didik yang kurang fokus dan kurang termotivasi, 
sehingga cenderung pasif selama pembelajaran. Observasi guru selama proses 
pembelajaran menunjukkan bahwa guru lebih banyak mendominasi pembelajaran. 
Guru cenderung menyampaikan materi dengan metode ceramah, guru kurang 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya, sehingga peserta 
didik kurang termotivasi dalam belajar. 
Hasil observasi kegiatan praktikum peserta didik, diperoleh data bahwa 
keterampilan mengamati objek 40%, keterampilan menuliskan hasil pengamatan 
75%, keterampilan mengklasifikasikan 0%, keterampilan memprediksi 0%, 
keterampilan mengkomunikasikan 40%, keterampilan menggunakan alat dan 
bahan dengan benar 20%, keterampilan merumuskan masalah, merumuskan 
hipotesis, merencanakan percobaan, menerapkan konsep 0% dan keterampilan 
mengajukan pertanyaan 20%. 
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Hasil observasi terhadap guru selama praktikum menunjukkan bahwa 
guru kurang mengakomodasi kemampuan proses sains peserta didik. Hal ini 
tampak bahwa guru kurang memberi bimbingan kepada peserta didik dalam 
membuat rancangan percobaan serta kegiatan pre-lab, sehingga peserta didik 
cenderung sulit memahami pembelajaran. Hasil penelusuran menunjukkan bahwa 
guru kurang memahami KPS. Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa diprediksi kuat KPS peserta didik di kelas X MIA 2 SMA 
Negeri 1 Surakarta rendah. 
Observasi lanjutan dilaksanakan pada tanggal 20 Januari 2015 dengan 
melakukan tes KPS mengacu pada soal KPS yang dikembangkan oleh 
Erminingsih (2012) meliputi aspek: mengamati, meramalkan, menerapkan prinsip 
atau konsep, mengklasifikasi, menafsirkan, mengukur, merumuskan masalah, 
mengkomunikasikan, mengajukan pertanyaan, berhipotesis, dan merencanakan 
penyelidikan (Rustaman, 2005) dengan proporsi penghitungan mengacu pada 
Permendiknas Pasal 6 No. 45 Tahun 2010. 
Hasil tes KPS peserta didik menunjukkan bahwa capaian persentase 
adalah: keterampilan mengamati 43,60%, keterampilan menafsirkan 68,58%, 
keterampilan mengklasifikasikan 36%, keterampilan memprediksi 36%, 
keterampilan mengkomunikasikan 52%, keterampilan mengukur 24,74%, 
keterampilan merumuskan masalah 22,80%, keterampilan merumuskan hipotesis 
24,60%, keterampilan merencanakan percobaan 17,40%, keterampilan 
menerapkan konsep 36%, dan keterampilan mengajukan pertanyaan 41,60%. 
Berdasarkan data tersebut diketahui terdapat beberapa aspek KPS peserta didik di 
kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 Surakarta masuk dalam kategori rendah, sehingga 
perlu ditingkatkan. Widayanto (dalam Kale, 2013) menyatakan bahwa KPS 
dinyatakan rendah apabila persentase yang diperoleh menunjukkan angka ≤ 40%. 
Mengacu pada pernyataan Kale, berdasarkan data yang diperoleh, terdapat 4 
aspek KPS yang  perlu ditingkatkan yaitu: mengukur, merumuskan masalah, 
merumuskan hipotesis, dan merencanakan percobaan. 
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Pembelajaran biologi merupakan bagian dari sains yang mengandung 
empat hal, yaitu: 1) sains sebagai produk artinya dalam sains terdapat berbagai 
fakta, hukum, prinsip, dan teori yang telah diakui kebenerannya; 2) sains sebagai 
proses berarti bahwa sains merupakan metode untuk mendapatkan pengetahuan; 
3) sains sebagai sikap berarti bahwa dalam sains terkandung pengembangan sikap; 
4) sains sebagai teknologi artinya sains dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari (Rustaman, 2005). Pembelajaran biologi sebagai bagian dari sains pada 
hakikatnya tidak terlepas dari kegiatan minds on, hands on, dan hearts on,  yaitu 
peserta didik mampu mengasah keterampilan berpikir, keterampilan untuk 
mempraktekkan dan memiliki budi pekerti yang luhur (Carin & Sund dalam 
Suciati, 2011). Pembelajaran Biologi mengakomodasi peserta didik untuk  
mempelajari fenomena alam melalui penyelidikan ilmiah yang selanjutnya akan 
membentuk sikap-sikap ilmiah yang terpenerapan dalam kehidupan sehari-hari 
(Murwani & Wibowo, 2013). 
Berdasarkan hakikat dan tujuan pembelajaran biologi tersebut, untuk 
dapat memahami biologi diperlukan suatu kemampuan penalaran sains secara 
utuh, tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi sebaiknya ada proses 
penemuan (inkuiri) yang melibatkan peran aktif peserta didik untuk mendapatkan 
konsep secara mendalam bukan sekedar hafalan. Penalaran sains berbeda dengan 
penalaran secara umum karena dalam penalaran sains digunakan pola pikir yang 
menggambarkan langkah-langkah metode ilmiah (Nursani, 2011). Menurut Ekene 
(dalam Abungu, Okere dan Wachanga, 2014) KPS perlu dikembangkan melalui 
pengalaman langsung yang melibatkan penggunaan berbagai material dan 
tindakan fisik. Pengembangan KPS digunakan untuk membantu peserta didik 
memperoleh pemahaman materi yang lebih bersifat long term memory, sehingga 
diharapkan mampu menyelesaikan segala bentuk permasalahan di kehidupan 
sehari-hari terutama dalam mengahadapi persaingan global. Menurut Ongowo dan 
Indoshi (2013) KPS dapat dikembangkan melalui penerapan pembelajaran yang 
didasarkan pada proses penemuan melalui penyelidikan yaitu model pembelajaran 
inkuiri. Hal ini didukung oleh pernyataan Gulo (2002) bahwa pembelajaran 
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inkuiri memiliki kelebihan yaitu membantu peserta didik melibatkan secara 
maksimal seluruh kemampuan untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, 
kritis, logis, analitis, sehingga mampu merumuskan sendiri penemuan yang 
peserta didik lakukan dengan penuh percaya diri. Joyce (2009) menambahkan 
bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan keterampilan 
proses ilmiah dan strategi berinkuiri peserta didik. Brickman et al. (2009) 
menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri dapat meningkatkan KPS. 
Wenning (2010) dalam jurnal yang berjudul “Levels Of Inquiry: Using 
Inquiry Spectrum Learning Sequences To Teach Science” memperkenalkan 
sebuah model pembelajaran berbasis inkuiri yang dikenal dengan Hierarki of 
Inquiry atau level kegiatan inkuiri yang terdiri dari enam level, yaitu: Discovery 
Learning, Interactive Demonstration, Inquiry Lesson, Inquiry Laboratory, Real-
World Application dan Hypothetical Inquiry. Masing-masing tahapan model 
pembelajaran inkuiri memiliki karakteristik yang berbeda-beda sesuai tingkat 
kecerdasan peserta didik dan pihak pengontrol. Peserta didik dengan kemampuan 
intelektual di jenjang SMA dan Universitas lebih sesuai menggunakan level 
Inquiry Laboratory hingga Hypothetical Inquiry. Level Inquiry Laboratory 
dibedakan menjadi tiga, yaitu: Guided Inquiry Laboratory, Bounded Inquiry 
Laboratory, dan Free Inquiry Laboratory. 
Salah satu model pembelajaran yang berpotensi untuk menyelesaikan 
permasalahan rendahnya KPS di kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 Surakarta adalah 
penerapan model Bounded Inquiry Laboratory. Hal ini didukung oleh kemampuan 
berinkuiri peserta didik kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 Surakarta dengan capaian 
rata-rata sebesar 45,09. Hal ini menunjukkan bahwa kelas X MIA 2 berada pada 
kemampuan berinkuiri Guided Inquiry Laboratory dan sudah siap untuk 
ditingkatkan ke level selanjutnya yaitu Bounded Inquiry Laboratory. 
Bounded Inquiry Laboratory memiliki sintaks yang meliputi: observasi, 
yaitu kegiatan mengamati masalah, merancang percobaan, dan kegiatan pre-lab; 
manipulasi, yaitu kegiatan pengamatan objek melalui penyelidikan ilmiah; 
generalisasi, yaitu kegiatan mengumpulkan data dan mengkomunikasi data dalam 
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bentuk tabel; verifikasi, yaitu kegiatan membuat presentasi berdasarkan hasil 
pengamatan; dan aplikasi, yaitu mengaitkan hasil temuan dengan aplikasi 
kehidupan sehari-hari melalui soal-soal dengan aplikasi. Menurut Purwanto, 
Liliawati dan Hidayat (2013) model Bounded Inquiry Laboratory mampu 
meningkatkan kemampuan dan kemandirian peserta didik dalam merancang dan 
mengadakan eksperimen tanpa banyaknya panduan dari guru. Model Bounded 
Inquiry Laboratory menekankan pula kegiatan pre-lab yang jelas, sehingga 
keselamatan lab saat melakukan eksperimen dapat terjamin karena kegiatan pre-
lab merupakan dasar untuk peserta didik melakukan praktikum. 
Hal ini didukung oleh beberapa hasil penelitian yang relevan. Hasil 
penelitian Dirgantara (2008) menunjukkan bahwa kegiatan laboratorium berbasis 
inkuiri dapat meningkatkan penguasaan konsep dan KPS peserta didik. Model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan selain pemahaman konsep 
peserta didik, juga dapat meningkatkan KPS peserta didik pada indikator 
menyimpulkan, menghubungkan hasil pengamatan, menerapkan suatu konsep dan 
memprediksi (Sopamena, 2009). Hasil penelitian Arini (2010) menunjukkan 
bahwa penggunaan model inkuiri laboratorium dapat meningkatkan KPS pada 
indikator merencanakan percobaan. Melalui model Bounded Inquiry Laboratory 
diharapkan dapat meningkatkan KPS peserta didik kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 
Surakarta. 
Berdasarkan latar belakang masalah, untuk meningkatkan KPS perlu 
dilakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Keterampilan 
Proses Sains Peserta Didik Melalui Penerapan Model Bounded Inquiry 
Laboratory Kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 Surakarta Tahun Pelajaran 
2014/2015” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, disusun rumusan masalah sebagai 
berikut: Apakah ada peningkatan KPS peserta didik melalui penerapan model 
Bounded Inquiry Laboratory di kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 Surakarta? 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, 
tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mengetahui peningkatan KPS 
peserta didik melalui penerapan model Bounded Inquiry Laboratory di kelas X 
MIA 2 SMA Negeri 1 Surakarta. 
D. Manfaat Hasil Penelitian 
Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh dalam proses penelitian ini, 
antara lain: 
a. Bagi Guru 
1) Memberikan saran dalam penentuan model pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan KPS peserta didik. 
2) Menambah wawasan tentang model pembelajaran yang efektif untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. 
b. Bagi Peserta Didik 
1) Memberikan suasana belajar yang lebih kondusif dan variatif sehingga peserta 
didik tidak merasa bosan selama pembelajaran. 
2) Meningkatkan KPS dalam pembelajaran biologi khususnya pada materi 
pencemaran lingkungan. 
3) Melatih peserta didik untuk dapat mengkonstruksi pengetahuannya secara 
mandiri. 
4) Menumbuhkan sikap ilmiah. 
c. Bagi Sekolah 
1) Memberikan saran perbaikan dalam upaya mengembangkan proses 
pembelajaran yang efektif dan inovatif untuk meningkatkan kualitas Guru 
Biologi di SMA Negeri 1 Surakarta. 
2) Menghasilkan output peserta didik yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. 
d. Bagi Peneliti Lain 
Memberikan referensi bagi peneliti lain yang bermaksud untuk 
melakukan penelitian sejenis dalam upaya melakukan inovasi pembelajaran. 
